BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Objek penelitian merupakan variabel-variabel yangnjadi perhatian
peneliti (PPS, 2008:20). Menurut Sugiyono (1999:82)iabel penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orangeklgtau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti Untdipelajari dan ditarik
kesimpulan”.

Yang menjadi variabel bebasnya adalah penerapa@nsipengendalian
manajemen sedangkan yang menjadi variabel terigatmalah kinerja pada
instalasi rawat inap.

Penelitian ini dilaksanakan pada RSUD Kota Bagdyeng dimulai pada
bulan Juli 2009. Instalasi rawat inap ini merupakait dari rumah sakit yang
memiliki peran cukup penting dalam pelayanan kesehaintuk observasi,
diagnosis, pengobatan, atau upaya pelayanan kasel@hnya dengan cara
menginap di rumah sakit. Dengan demikian, instalasiat inap ini diharapkan
memberikan kontribusi terhadap pendapatan oper@siomah sakit. Oleh karena
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian emai pengaruh penerapan
sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja pedalasi rawat inap di

RSUD Kota Bandung.
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3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan cara atau pendekatag gigunakan dalam
mengkaji atau menjawab masalah-masalah yang diiditdasarkan karakteristik
masalahnya, penelitian ini merupakan penelitiankmijetf. Nur indriantoro
(1999:26) menjelaskan : “penelitian deskriptif npakan penelitian terhadap
masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini daatuspopulasi”. Tujuannya
adalah untuk menguiji hipotesis atau menjawab pgatamyang berkaitan dengan
subjek yang diteliti.

Dalam menguiji hipotesis yang telah ditetapkan,oaetyang digunakan
adalah metode verifikatif. Verifikatif adalah me&d/ang digunakan untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungentpegan statistik.
Menurut Suharsimi arikunto (2002:86) pada dasamgsode verifikatif adalah
menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang difedsan melalui pengumpulan

data di lapangan.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisas Variabel

Sugiyono (1999:31) menerangkan bahwa, “variabehelittan pada
dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apgasmjalitetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tegtehal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yamariabel bebas

(independen) dan variabel terikat (dependen) ydetpdkan sebagai berikut:
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1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel laisngy
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adgh@merapan sistem
pengendalian manajemen.

Menurut Supriyono (2000:4): Sistem pengendalian ajganen adalah
sistem yang digunakan oleh manajer untuk mempehgaanggota
organisasi agar melaksanakan strategi dan kebij@kganisasi secara

efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujug@aoisasi.

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanyabedr
bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam peaeliini adalah kinerja
pada instalasi rawat inap.

Pengertian kinerja Menurut Peter F. Druker (dagamiati Eka, 2008:19)
“kinerja adalah tingkat prestasi (karya) atau hagdta yang dicapai yang

kadang-kadang dipergunakan untuk mencapai suailuyaag positif.”



3.2.2.1 Operasionalisas Variabel
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Untuk melaksanakan penelitian ini, operasionalisaariabel dapat

dijabarkan seba

gai berikut:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel X

Variabel Dimens Indikator Skala
1. Penerapan sistent a. Lingkungan Adanya pusat-pusat pertanggungjawaban O
pengendalian pengendalian Terdapat struktur organisasi yang jelas
manajemen (X) |i. Pusat Terdapat job description serta pendelegasian
pertanggungjawabar] wewenang dan tanggung jawab
R
b. Proses SPM Penyusunan program dilakukan secara rutin
i. Perencanaan stratedi dan berkala
(pemrograman) Kesesuaian antara perencanaan strategi
dengan program yang dihasilkan D
Pengkomunikasian program disusun ke
semua pihak
Partisipasi pegawai dalam penyusunan I
ii. Penyusunan anggaran
anggaran Penyusunan anggaran sesuai rencana kefja
Adanya koreksi terhadap penyimpangan
anggaran dan solusinya N
i. Pelaksanaan Prosedur kerja yang berlaku cukup jelas dan
mudah dimengerti A
Dilakukan pemeriksaan terhadap laporan
iv. Evaluasi kinerja kerja
Adanya rewards and punishment terhadap L

kerja karyawan

Abdul Halim., et.al. (2000: 13)




Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel Y
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Variabel Dimensi Indikator Skala
Kinerja pada Instalasj 1.Kepuasan pelanggan| - Meningkatnya kepercayaan pelanggan 0]
Rawat Inap - Meningkatnya value yang diperoleh

pelanggan R
2.Proses bisnis internal| - Meningkatnya perbaikan terhadap layanan D
kepada pelanggan
- Menurunya aktivitas yang tidak bernilai I
tambah
N
3 Pertumbuhan dan - Meningkatya produktivitas dan komitmer
belai personal A
Pl an - Pelatihan dan pembinaan terhadap
karyawan L

Lawrence (dalam Abdul Halim., et.al. 2000: 213)

3.2.3 Populas dan Sampel Penelitian

3.2.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (1999:72) mendefinisikan populgskni sebagai

berikut: “wilayah generalisasi yang terdiri atayek/subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkéeh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan Mwariantoro (1999:115)

menyatakan “populasi yaitu sekelompok orang, kejaditau segala sesuatu yang

mempunyai karakteristik tertentu”.

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adag#f keuangan dan

program, serta unit instalasi rawat inap RSUD K@dadung, yang terdiri dari:

Tabel 3.3

Daftar Populasi

No Bagian Jumlah

1. | Staf keuangan dan program 19 oran

2. | Unit instalasi rawat inap 6 orang
Jumlah 25 orang

g
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Dikarenakan jumlah populasi yang relatif kecil, malalam penelitian ini
digunakan metode sensus dimana seluruh anggotalagopmlijadikan sebagai

sampel penelitian.

3.2.3.2 Sampsd

Sedangkan, Sugiyono (1999:72) mendefinisikan “sanadalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh gadasi tersebut”. Suharsimi
Arikunto (2002:120) menyatakan bahwa: “untuk sekedncer-ancer maka
apabila subjeknya kurang dari 100 orang, maka ldimik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian poputaanjutnya jika jumlah
subjeknya lebih besar maka dapat diambil 10-15% &@-25% atau lebih
tergantung kebutuhan”.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam pemeliti semua anggota
dalam populasi menjadi sampel penelitian. JenispBaghyang akan digunakan
dalam penelitian ini adalahon probability sampling dengan teknik sampling
jenuh atau sensus. Sugiyono (1999:78), menyatalsampling jenuh adalah
teknik penetuan sampel bila semua anggota popdigsnakan sebagai sampel.
Hal ini sering dilakukan bila jumlah pupolasi réi&tecil, kurang dari 30 orang.
Istilah sampel jenuh adalah sensus, dimana semggotn populasi dijadikan

sampel”.
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3.24 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone survey. Nur
indriantoro (1999:26) menjelaskan “metode survejuyi@knik pengumpulan dan
analisis data berupa opini dari subyek yang dit@élésponden) melalui tanya
jawab”. Terdapat dua cara pengumpulan data dalatod@esurvey yaitu melalui
penyebaran kuesioner dan wawancara.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peredalah melalui:

1. Kuesioner yaitu instrumen penelitian yang dilakuki@mgan memberikan

pertanyaan tertulis kepada responden.

3.2.4.1 Instrumen Penélitian

Instrumen penelitian adalah cara mengumpulkan gatey dibutuhkan.
Untuk mendapatkan informasi mengenai masalah yanglig bahas, instrumen
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah demgenyebarkan angket. Jenis
instrumen dalam angket merupakan instrumen tertyfufp seperangkat daftar
pernyataan tertulis disertai dengan jawaban yamdatsudisediakan. Dengan
angket tertutup ini, responden hanya bisa memitdgrraatif jawaban yang sudah
disediakan.

Langkah-langkah penyusunan angket adalah sebagitoe

1. Menyusun Kkisi-kisi angket untuk variabel X (Penamp sistem

pengendalian manajemen) dan variabel Y (kinerjaapadtalasi rawat

inap),
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2. Merumuskan item-item pertanyaan dan menentukamnatie jawaban
untuk jenis pertanyaan tertutlippe equation here.

3. Menetapkan kriteria pemberian skor,

4. Memperbanyak angket,

5. Menyebarkan angket kepada responden yang meiajaied penelitian.
Karena instrumen yang digunakan adalah dengan rbarkan angket,

maka uji validitas dan uji reliabilitas perlu dilséan terhadap angket tersebut.

1. Uji Validitas

Validitas merupakan sesuatu yang menunjukan tingksalidan atau
keshahihan suatu instrumen. Uji validitas digunakatuk mengetahui apakah
alat ukur yang telah disusun benar-benar mengysairyang perlu diukur. Dalam
penelitian ini uji validitas dilakukan dengan meaghiasikan masing-masing
pernyataan atau pertanyaan dengan skor total demgmauas korelasiProduct
Moment dari Karl Pearson, yaitu :

' — NZXiYi 3 (in )(ZYi)

\/{NzxiZ—(zxi fliNsy 25 [

Dimana :

N =Jumlah responden

X, = Nomor item ke i

XX, = Jumlah skor item ke i

X;? = Kuadrat skor item ke i

¥X,? =Jumlah dari kuadrat item ke i

Y = Total dari jumlah skor yang diperoleh tiggsponden
Y, ? = Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh tiapponden

Y, ? =Total dari kuadrat jumlah akor yang diperdieip responden
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YX.,Y, = Jumlah hasil kali item angket ke i dengan jumdkior yang

diperoleh tiap responden
(Ating Somantri, 2006: 49)

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguam validitas
instrumen menurut Ating Somantri (2006:49) adaktbagai berikut :

1. Mengumpulkan data dari hasil uji coba.

2. Memeriksa kelengkapan data untuk memastikan lengkdpknya

lembaran data yang terkumpul, termasuk didalamnyameniksa

kelengkapan pengisian item angket.

Memberikan skorgcoring) terhadap item-item yang perlu skor.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor{s&da item yang

diperoleh untuk setiap respondennya. Ini dilakukatuk mempermudah

perhitungan/pengolahan data selanjutnya.

5. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imgsnasing
responden.

6. Menghitung nilai koefisien korelagproduct moment hasil perhitungan
dengan nilaproduct moment yang terdapat dalam tabel.

7. Membuat kesimpulan.

how

Sedangkan kriteria pengujiannya apabilaung > raver Mmaka layak
digunakan untuk penelitian. Sedangkan apahil@g!< r et Mmaka tidak layak

untuk digunakan penelitian dengan taraf kesalaB&n 5

2. Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas atas kuesioner yahgunakan dalam
penelitian, selanjutnya dilakukan uji reliabilitdengan tujuan untuk mengetahui
apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjuikgkat ketepatan,
kestabilan atau konsistensi alat tersebut mengyhkglka gejala tertentu dari
sekumpulan individu, walaupun dilakukan pada waktng berbeda.
Mengingat instrumen yang digunakan dalam penelitr@ndigunakan

skala 1-5 maka uji reliabilitas menggunakan rumpba Rumus alpha digunakan
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untuk mencari reliabilitas instrumen yang skorny&dn 1 dan 0, misalnya angket

dan bentuk uraian. (Suharsimi Arikunto, 2002 : 171)

B :[kﬁl}{l_zﬁz}

Dimana :
ra = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal
Zaiz = Jumlah varians butir
o’  =Varians total
N = Jumlah responden
2
. ()

Varians total =g = N

N
(Ating Somantri, 2006: 48)

Langkah-langkah pengolahan data yang dapat dilakukéuk mengukur

reliabilitas instrumen menurut Ating Somantri (2088 adalah sebagai berikut :

1.

2.

B

© NGO

©

Memberikan skor terhadap instrumen yang telah dakh setiap
responden.

Untuk mempermudah pengolahan data, buat tabel p#mbantuk

menempatkan skor-skor item yang diperoleh.

Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imgsnasing

responden.

Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperaddh masing-masing
responden.

Menghitung varians masing-masing item.

Menghitung varians total.

Menghitung nilai koefisien alfa.

Membandingkan nilai koefisien alfa dengan nilai fi@en korelasi

product moment yang terdapat pada tabel.

Menarik kesimpulan.

Kriteria pengujiannya apabila nilai hitung » nilai tabel ¢, maka angket

yang digunakan dinyatakan reliabel dengan taralkban 5%.
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3.25 Teknik AnalisisData

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam mengasalata adalah

sebagai berikut:

1.

Melakukan pengumpulan data yang diperoleh dari @inglkang telah
diberikan kepada responden yang berisi pertanyatuk variabel X dan
variabel Y,

Setelah semua angket terkumpul, data dipilih d&eloinpokkan menurut
kelompok variabel masing-masing, lalu dilanjutkaengan memberikan
skor untuk jawaban dari setiap item pertanyaan yhajgkan,

Untuk memperoleh data tentang pengaruh penerapsmspengendalian
manajemen, dibuat pertanyaan-pertanyaan dengan guesipn skala
Likert. Sugiyono (1999: 86-87) menjelaskan bahwkals likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sespatau sekelompok
orang tentang fenomena sosial”. Adapun skor yargerikan adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.4
Skala Likert Untuk Variabel X dan Y

Jawaban | Nilai Kriteria

Sangat jelas; Sangat rutin; Sangat sesuai; SakitifatSelalu

Jelas; Sering; Setuju; baik

Kurang jelas; Kadang-kadang; Kurang setuju; Kuraaig

Tidak jelas; Jarang; Tidak setuju; Tidak baik

moolw >

RINW >~

Sangat tidak jelas; Tidak pernah; Sangat tidaksetu

4.

Menghitung frekuensi seluruh responden terhadapgamgan dengan

menggunakan bantuan tabel sebagai berikut :
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Tabel 3.5
Per hitungan Frekuens Jawaban Responden Untuk Variabel X dan'Y

No. | Petanyaan Frekuensi | Skor Skor Kategori/kriteria
ltem jawaban item | tertinggi penilaian

112/ 3/4/5

Riduwan (dalam Samiati Eka, 2008:63)

5. Dari skor di atas maka dapat dianalisis gambarangemei penerapan
sistem pengendalian manajemen dan kinerja padalasstrawat inap

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlalskor totgberitem
Jumlalskor tertiggi

x100%

Dimana:

Jumlah skor total per item = skoring setiap jawatlari responden
Jumlah skor tertinggi = kategori skor terbesanmlph responden (n)

Sugiyono (2004: 109)

6. Menghitung besarnya tingkat variabel X (penerapate® pengendalian
manajemen) dengan cara mencari rata-ragarf) dari variabel X tersebut.

Rumus rata-ratantean) yang digunakan adalah sebagai berikut:

Dimana:

— = Nilai rata-rata

X

> =sSigma (jumlah)

X; = Nilai ke i sampai dengan ke-n

Sudjana (2000: 113)
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7. Menghitung besarnya tingkat variabel Y (kinerja paustalasi rawat inap)

dengan mencari rata-rata dari variabel Y tersdRutnus yang digunakan

adalah :
o z Yi
Yi =,
Dimana:
— = Nilai rata-rata
y
> =sigma (jumlah)
Y = Nilai ke i sampai dengan ke-n

(Sudjana 2000: 113)

8. Langkah selanjutnya adalah menentukan interval skta-rata untuk

variabel X dan variabel Y secara keseluruhan mebsberapa tahap yaitu
menentukan :

- Rentang = Data terbesar — Data terkecil
(Sudjana, 2000:77)

Penentuan rentang mengacu pada skor yang diguyakarbanyak kelas
interval dari angka 1 sampai dengan 5. Angka 1 ps@n data terkecil
yang besarnya 20% dan angka 5 merupakan data derbesgan nilai
100%. Jadi, rentangnya adalah 100% -20% = 80%,ngeghai dapat

diketahui panjang kelas intervalnya adalah :

- Panjang kelas m
Panjang kelas

0,
Panjang kelas =8%): 1%

9. Menentukan kriteria penilaian untuk variabel X deariabel Y sesuai

dengan panjang kelas yang sudah ditentukan sebgéumn
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Tabel 3.6
Kriteria Pencapaian

Kriteria Pencapaian Interval

Sangat tidak jelas/Sangat tidak bajk 20%-36%0

Tidak Jelas/Tidak baik 37%-52%
Kurang jelas/Kurang baik 53%-68%
Jelas/Baik 69%-84%
Sangat jelas/Sangat baik 85%-1006

10. Menarik kesimpulan.

3.25.1 Rancangan Pengujian Hipotesis

Sebelum penulis melakukan pengujian hipotesiggkiain yang pertama
adalah menetapkan hipotesis yang diajukan dalamelipan (H,) dan
menetapkan pernyataan berlawanan dari hipotesgs di@ajukan (H,). Penetapan
Hipotesis Nol dan Hipotesis Alternatif ditetapkaagai berikut:
H,: p =0 tidak terdapat pengaruh antara penerapaensigiengendalian

manajemen terhadap kinerja pada instalasi rawpt ina

H, : p #0 artinya terdapat pengaruh antara penerapanmmsiggngendalian

manajemen terhadap kinerja pada instalasi rawpt ina

Hipotesis ini akan diuji dengan menggunakan arsaksrelasiSpearman

Rank dengan rumus sebagai berikut :
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i 6> di’

r. =
* n(n®-1)

Dimana : r = Koefisien korelasi Spearman
di = Xi — Yi (selisih rangking)
n = Jumlah responden
(Sudjana, 2004:253)

Adapun langkah-langkah dalam menguji hipotesis adalah sebagai
berikut :
1. Memeriksa kembali seluruh angket dan mengurutkarmtgregan jumlah

skor yang diperoleh responden untuk masing-masanghel.

2. Setelah angka koefisien korel&RBank Spearman diperoleh maka untuk
mengetahui hubungan antara variabel tersebut hdiksnsultasikan
dengan batas-batas nilai menurut Sugiyono (1999:183) yaitu sebagai
berikut :

Tabe 3.7
Tabel Jenis Keeratan Hubungan Antar Variabel

Interval Nilai Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono, 1999:183
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3. Penentuan Koefisien Determinasi (Kd)
Husaini Usman (2008:261) menyatakan bahwa:
Besarnya hubungan antar dua variabel atau derajatingan yang
mengukur korelasi berpangkat disebut koefisien lksrdoerpangkat atau
koefisien korelasi Spearman yang dinyatakan detggabang & Makna

dan kelayakan nilai r seperti halnya dengan yangatkan dalam
korelasi PPM.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa malan kelayakan r
pada korelasBoearman sama seperti pada korel&soduct Moment. Oleh
karena itu, untuk mengetahui seberapa besar pdngatar variabel dapat
menggunakan koefisien determinasi (Kd).
Kd yaitu cara mengkuadratkan koefisien korelasituyaberbentuk &
digunakan untuk memilih variabel X yang dapat mangkan secara lebih
baik mengenai perubahan yang terjadi dalam variabel Untuk
menghitung koefisien determinasi yang memberikamafs#ran besarnya
pengaruh antara dua variabel dihitung dengan mevadgun rumus:

Kd =12 X 100%

Dimana 0< r* <1
(Sugiyono, 2009:231)



